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 Abstract: Pengabdian masyarakat  Pengenalan Smart 
Farming pada Kelompok Tani Sejahtera Pekon Sindang 
Marga Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 
Tanggamus bertujuan meningkatkan produktivitas, 
efisiensi, dan kesejahteraan petani. Dengan adopsi Smart 
Farming, menggunakan teknologi seperti sensor tanah dan 
irigasi otomatis, produktivitas pertanian dapat meningkat. 
Teknologi ini juga dapat mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya seperti air dan pupuk, mendukung 
keberlanjutan lingkungan, dan meningkatkan efisiensi 
produksi pertanian. Pengabdian ini diharapkan 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, serta 
menyebarkan pengetahuan tentang Smart Farming ke 
masyarakat luas untuk meningkatkan produktivitas 
pertanian secara keseluruhan. Dengan demikian, 
pengabdian ini menjadi langkah awal dalam mendorong 
transformasi pertanian menuju pertanian yang lebih 
modern, efisien, dan berkelanjutan di Pekon Sindang 
Marga dan wilayah lainnya. 

Kata Kunci:  
Smart Farming, Pelatihan, 
Kelompok Tani, Modern 

 
PENDAHULUAN  

Pekon Sindang Marga terletak di Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus, 
Lampung. Wilayah ini memiliki karakteristik geografis yang unik, dengan topografi yang 
bervariasi mulai dari dataran rendah hingga perbukitan. Tanahnya subur dan cocok untuk 
berbagai jenis pertanian, termasuk pertanian padi, sayuran, buah-buahan, dan perkebunan. 
Pertanian merupakan sektor utama dalam perekonomian Pekon Sindang Marga. Mayoritas 
penduduknya adalah petani yang menggantungkan hidup dari hasil pertanian mereka. 
Beberapa komoditas unggulan yang dihasilkan di wilayah ini termasuk padi, jagung, ubi kayu, 
serta berbagai jenis sayuran dan buah-buahan tropis. Selama beberapa tahun terakhir, 
perkembangan pertanian di Pekon Sindang Marga mengalami peningkatan. Ini disebabkan 
oleh adopsi teknologi baru dan praktik pertanian yang lebih modern, serta upaya-upaya 
untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas tanaman. Selain itu, beberapa program 
pengembangan pertanian oleh pemerintah daerah dan lembaga swadaya masyarakat juga 
telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan 
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meningkatkan produksi pertanian. 
Meskipun demikian, masih ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh pertanian di 

wilayah ini, termasuk fluktuasi harga komoditas, perubahan iklim, serta akses terbatas 
terhadap teknologi dan sumber daya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya terus-menerus 
untuk mengembangkan pertanian secara berkelanjutan, meningkatkan akses terhadap 
informasi dan teknologi, serta memperkuat kerjasama antara petani, pemerintah, dan sektor 
swasta untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan inklusif di 
Pekon Sindang Marga. 

 
Gambar 1 Letak geografis Pekon Sindang Marga 

Secara umum di Indonesia, pertanian adalah salah satu sektor utama dalam 
perekonomian menjadi tulang punggung kehidupan bagi sebagian besar penduduk di 
pedesaan. Namun, tantangan seperti perubahan iklim, keterbatasan sumber daya, dan 
fluktuasi harga membuat praktek pertanian tradisional menjadi semakin tidak 
berkelanjutan. Dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 
pertanian, konsep Smart Farming atau pertanian cerdas muncul sebagai solusi yang 
menjanjikan. Di lingkungan Pekon Sindang Marga, Kecamatan Pulau Panggung, Kabupaten 
Tanggamus, pengenalan konsep Smart Farming menjadi sebuah langkah progresif. Melalui 
kolaborasi antara kelompok tani Sejahtera dan berbagai pihak terkait, artikel ini bertujuan 
untuk memperkenalkan dan mengimplementasikan teknologi Smart Farming di lingkungan 
tersebut. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat petani dapat meningkatkan 
efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan usaha pertanian mereka, serta menghadapi 
tantangan-tantangan masa depan dengan lebih baik. 

 
METODE 

Untuk mencapai tujuan dari pengabdian masyarakat dalam rangka pengenalan Smart 
Farming kepada kelompok tani dilakukan beberapa langkah sebagai berikut; Identifikasi 
Kebutuhan dan Potensi Lokal: Langkah awal dalam implementasi Smart Farming adalah 
melakukan identifikasi kebutuhan dan potensi lokal di Pekon Sindang Marga. Ini melibatkan 
survei lapangan untuk memahami kondisi tanah, iklim, sumber daya air, serta kebutuhan dan 
preferensi petani lokal. Pendidikan dan Pelatihan: Setelah identifikasi kebutuhan dilakukan, 
dilakukan kegiatan pendidikan dan pelatihan kepada anggota kelompok tani Sejahtera 
tentang konsep dan manfaat Smart Farming. Ini mencakup pemahaman tentang teknologi 
yang akan diterapkan, seperti sensor tanah, sistem irigasi otomatis, atau aplikasi 
pemantauan tanaman. 
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Gambar 2 Pengenalan Smart Farming 

Pemilihan Teknologi: Berdasarkan kebutuhan dan potensi lokal, dipilih teknologi 
Smart Farming yang paling sesuai untuk diterapkan di Pekon Sindang Marga. Pemilihan 
teknologi ini harus mempertimbangkan ketersediaan infrastruktur, biaya implementasi, dan 
kemampuan teknis petani. Implementasi dan Uji Coba: Setelah pemilihan teknologi, 
dilakukan implementasi di lapangan. Ini melibatkan pemasangan sensor, instalasi sistem 
irigasi otomatis, serta penggunaan aplikasi pemantauan dan manajemen tanaman. Uji coba 
dilakukan untuk memastikan bahwa teknologi berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 
kebutuhan petani. Evaluasi dan Pemantauan: Proses implementasi Smart Farming terus 
dipantau dan dievaluasi untuk mengevaluasi efektivitasnya. Ini melibatkan pemantauan 
kinerja teknologi, pengumpulan umpan balik dari petani, serta identifikasi area perbaikan 
atau peningkatan yang diperlukan. Penyebarluasan Informasi: Hasil dan pembelajaran dari 
implementasi Smart Farming di Pekon Sindang Marga disebarkan ke masyarakat luas melalui 
seminar, lokakarya, atau publikasi artikel. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran 
tentang potensi Smart Farming dan mendorong adopsi teknologi serupa di tempat lain. 
Pengenalan dan pelatihan Smart Farming di berbagai daerah di Indonesia. 

Pengabdian kepada masyarakat adalah tanggung jawab bersama, memegang amanah 
dalam menjalankan penyuluhan kepada petani dengan rangkaian pelatihan penjualan, 
pengembangan bisnis hingga pendampingan peningkatan kapasitas kepada masyarakat 
dalam sistem penyuluhan dimana pemahaman informasi dapat tersampaikan dengan baik, 
secara berkelanjutan melalui penerapan standar sistem penjaminan mutu(Hasmidar 
Hasmidar et al. 2023). Internet of Things (IoT) sangat cocok untuk diterapkan pada 
perkebunan Desa Mangunsari. Alat penyiram berbasis IoT dapat membantu para petani 
dalam penyiraman secara otomatis yang dihubungkan dengan aplikasi website sehingga 
dapat diakses langsung menggunakan smartphone petani. Hasil pengabdian menunjukkan 
bahwa kegiatan ini sangat memudahkan para petani dalam mengatasi masalah penyiraman 
yang sulit dikendalikan karena jumlah pekerja yang tidak sebanding dengan luasnya lahan 
perkebunan(A. Nugroho et al. 2023).Peran Kelompok Tani Cibeusi Subur dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui program pelatihan pertanian menunjukkan hasil yang 
cukup berhasil meskipun masih banyak hambatan. Kegiatan tersebut mampu mengubah pola 
pikir masyarakat serta meningkatnya pola hidup masyarakat menjadi lebih baik dan 
berdaya(Muhammad Farhan Agustian and Agustian 2018). Potensi limbah pertanian di 
Kelompok Tani Harapan, Desa Slateng, Jember belum dimanfaatkan secara optimal. Program 
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pengabdian bertujuan memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang pemanfaatan limbah 
pertanian sebagai pupuk organik dan mulsa, dengan hasil positif yang didukung oleh 90% 
peserta (None Basuki, Vega Sari, and Ahmad Ilham Tanzil 2022). Kegiatan pengabdian 
masyarakat bertema 'Pemberdayaan Kaum Muda Pada Kelompok Tani Lordes Untuk 
Mendorong Minat Berwirausaha di Bidang Pertanian' memberikan dorongan dan 
pengetahuan kepada kaum muda untuk berkembang sebagai pengusaha pertanian(Elfrida 
Desiderata Naihati et al. 2023). Pelatihan dan ToT Ekologi Tanah untuk Penguatan Pertanian 
Organik bertujuan meningkatkan pemahaman petani tentang pentingnya ekologi dalam 
pengelolaan tanah, membangun ilmu pengetahuan petani, dan menghasilkan pembaharuan 
dalam pengelolaan tanah yang berkelanjutan(Supriyadi Supriyadi et al. 2021). 
Pemberdayaan kelompok tani melalui pelatihan pembuatan starter pengomposan 
menggunakan Nitrobacter bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan pertanian dengan 
memanfaatkan pupuk organik yang lebih efektif(Koji Al Adam et al. 2023).Pengembangan 
media aplikasi penyuluhan berbasis android bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan PPL dan Ketua Kelompok Tani dalam kegiatan penyuluhan pertanian, serta 
meningkatkan produksi dan pemasaran produk pertanian untuk meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan petani(Rendra Rendra et al. 2019).Pelatihan pembuatan kompos dari 
jerami padi dan kotoran sapi bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kemandirian 
masyarakat dalam bidang pertanian organik, sehingga dapat mengurangi ketergantungan 
pada pupuk kimia dan meningkatkan kesuburan tanah(Koji Al Adam et al. 2023). Penerapan 
pertanian organik oleh Kelompok Tani Tani Mulyo di Desa Tamansari, Licin, Banyuwangi, 
menunjukkan partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan 
hasil, dan evaluasi, didorong oleh efisiensi biaya, pengendalian hama yang lebih mudah, dan 
pemasaran yang lebih baik, meskipun dihadapi dengan kendala seperti kurangnya 
partisipasi aktif dan keterbatasan tenaga kerja serta sarana produksi (Radhimas Ardi 
Syahputera and Aryo Fajar Sunartomo 2023). Penerapan mekanisasi pertanian di Desa 
Mojokrapak bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan petani melalui alat 
penabur pupuk semi otomatis, dengan hasil pengabdian yang menunjukkan respon positif 
dari petani dalam meningkatkan efisiensi tenaga, waktu, dan pendapatan, serta menekan 
biaya produksi pertanian(S. Prihatiningtyas et al. 2023). 

Integrasi teknologi Smart Farming agriculture 4.0, khususnya Internet of Things (IoT), 
dalam pertanian hortikultura menjadi solusi bagi peningkatan kualitas produk pertanian dan 
efisiensi proses pertanian. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, para petani diberikan 
penjelasan, implementasi langsung di lapangan, dan pelatihan penggunaan mobile apps, yang 
pada akhirnya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penggunaan IoT Smart 
Farming (Dodi Yudo Setyawan et al. 2023).Melalui pelatihan dan pendampingan, Kelompok 
Wanita Tani Sejahtera Astra di Desa Dharma Sakti mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam budidaya tanaman cabai dan pengendalian hama secara organik. 
Diharapkan, dengan pengetahuan baru ini, kelompok tersebut mampu mengatasi tantangan 
seperti harga cabai yang tinggi dan bahkan menghemat biaya kebutuhan rumah 
tangga(Sumini Sumini, Sutejo Sutejo, and J. Laksono 2023). Pengabdian masyarakat kepada 
Kelompok Wanita Tani Griya Asri bertujuan meningkatkan kesejahteraan dengan mengolah 
tanaman jahe menjadi produk minuman instan yang bernilai ekonomi tinggi. Melalui edukasi 
dan pelatihan, anggota KWT Griya Asri dapat memanfaatkan tanaman obat seperti jahe 
secara lebih efektif menjadi produk yang bermanfaat(Nurul Mardiati et al. 2023). 
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Pengabdian kepada Kelompok Wanita Tani (KWT) di Desa Sukasari bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola limbah pertanian dan rumah 
tangga menjadi Pupuk Organik Cair (POC), memberikan solusi untuk mengurangi bau busuk 
dan mengganggu pemandangan. Melalui sosialisasi dan pelatihan, KWT Sukasari berhasil 
meningkatkan kemampuan dalam pembuatan dan penggunaan POC, serta menjaga 
keberlanjutan program dengan pemberian tong komposter dan bahan lainnya(Lathifah 
Khairani and Musriyadi Nabiu 2023). Pertanian modern kini mengadopsi pupuk organik 
untuk mengurangi risiko residu pada kesehatan manusia dan lingkungan. Salah satu inovasi 
terbaru dalam pembuatan elisitor biosaka, yang terdiri dari air hujan atau air PDAM yang 
diendapkan serta campuran rumputan. Biosaka, bukanlah pupuk atau pestisida, melainkan 
elisitor yang meningkatkan respons fisiologi dan morfologi tanaman, memberikan sinyal 
positif pada membran sel akar, dan mendorong produktivitas. Teknologi ini menandai 
kemajuan dalam pertanian organik modern (Marisi Napitupulu et al. 2023). Budaya 'kembali 
ke alam' memicu kesadaran akan bahaya bahan kimia dalam hasil pertanian. Trend pola 
hidup sehat yang ramah lingkungan, dimulai dari skala rumah tangga, semakin populer. 
Metode pengabdian di Desa Puwehuko, seperti Participatory Rapid Appraisal dan 
Entrepreneurship Capacity Building, berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya pupuk organik bagi kesehatan tanah dan manusia. Kepala Desa 
Puwehuko menegaskan manfaat yang besar dari kegiatan ini, berharap agar serupa dapat 
diulang di masa mendatang(Halim Halim et al. 2023). Pandemi Covid-19 berdampak besar 
pada sektor UMKM, termasuk Kelompok Tani Wanita (KTW) Karya Ibu di Dusun Pulo 
Kelurahan Gulurejo. PKM bertujuan membantu KTW mengelola hasil pertanian lebih efektif 
dengan pelatihan pengolahan makanan ringan dan promosi produk menggunakan media 
sosial. Hasilnya, produk makanan ringan dari pisang dan singkong meningkatkan nilai jual 
dan pasar melalui promosi online(Anis Febri Nilansari et al. 2022). Digital farming system 
digunakan untuk meningkatkan produksi pertanian di daerah perkotaan dengan 
memanfaatkan teknologi Internet of Things dan Arduino UNO. Melalui kegiatan pengabdian 
masyarakat, kelompok tani berhasil mengembangkan prototipe sistem yang memantau dan 
mengotomatiskan proses pertanian, meningkatkan efisiensi dalam pertumbuhan 
tanaman(Novianti Indah Putri et al. 2023). Teknologi akuaponik memperkenalkan sistem 
tumpang sari antara budidaya ikan lele dan kangkung, yang telah diterapkan oleh tim prodi 
Agribisnis Universitas Muhammadiyah Purworejo. Melalui pelatihan dan pendampingan, 
kelompok tani di desa Tepus Kulon berhasil memahami sistem ini dengan baik, 
meningkatkan perekonomian mereka dengan keuntungan tanpa perlu memberikan pupuk 
pada kangkung dan hemat lahan(Arta Kusumaningrum et al. 2023). 
 
HASIL  

Hasil dari pengabdian masyarakat Pengenalan Smart Farming pada Kelompok Tani 
Sejahtera Pekon Sindang Marga Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus dapat 
mencakup beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peningkatan Produktivitas Pertanian: Dengan diterapkannya teknologi Smart 
Farming, diharapkan akan terjadi peningkatan produktivitas pertanian di 
Pekon Sindang Marga. Penggunaan sensor tanah, sistem irigasi otomatis, dan 
aplikasi pemantauan tanaman dapat membantu petani mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya dan merespons kondisi tanaman secara lebih efektif, 
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sehingga menghasilkan produksi yang lebih baik. 
2. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya: Implementasi Smart Farming juga 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya seperti 
air, pupuk, dan energi. Dengan memantau kondisi tanah dan tanaman secara 
real-time, petani dapat mengatur irigasi dan pemupukan secara tepat waktu 
dan efisien, sehingga mengurangi pemborosan dan meningkatkan konservasi 
sumber daya alam. 

3. Peningkatan Pendapatan Petani: Dengan meningkatnya produktivitas dan 
efisiensi, diharapkan akan terjadi peningkatan pendapatan bagi anggota 
kelompok tani Sejahtera di Pekon Sindang Marga. Hasil pertanian yang lebih 
baik dan biaya produksi yang lebih rendah dapat meningkatkan margin 
keuntungan petani, sehingga meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 

4. Penyebaran Pengetahuan dan Teknologi: Pengabdian masyarakat ini juga 
diharapkan dapat menjadi ajang untuk penyebaran pengetahuan dan 
teknologi tentang Smart Farming ke wilayah sekitarnya. Dengan menyebarkan 
informasi dan pembelajaran yang diperoleh kepada masyarakat luas, 
diharapkan dapat memicu adopsi teknologi serupa di tempat lain, sehingga 
memberikan dampak yang lebih luas dalam meningkatkan kesejahteraan 
petani dan keberlanjutan pertanian. 

Namun hasil ini juga perlu diikuti dengan evaluasi yang cermat selama dan setelah 
implementasi, serta penyesuaian yang diperlukan sesuai dengan kondisi lokal dan 
kebutuhan petani. 
 
PEMBAHASAN  

Peningkatan Produktivitas Pertanian; Implementasi Smart Farming di Kelompok Tani 
Sejahtera Pekon Sindang Marga diharapkan akan memberikan dampak positif terhadap 
produktivitas pertanian. Dengan menggunakan teknologi seperti sensor tanah dan aplikasi 
pemantauan tanaman, petani dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan 
merespons kebutuhan tanaman secara lebih efektif. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan 
produksi pertanian yang lebih baik dan konsisten dari waktu ke waktu. Efisiensi Penggunaan 
Sumber Daya; Salah satu tujuan utama dari penggunaan Smart Farming adalah 
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya seperti air, pupuk, dan energi. 
Dengan memantau kondisi tanah dan tanaman secara real-time, petani dapat mengatur 
irigasi dan pemupukan secara tepat waktu dan sesuai kebutuhan, sehingga mengurangi 
pemborosan sumber daya dan meningkatkan konservasi lingkungan. Peningkatan 
Pendapatan Petani; Dengan peningkatan produktivitas dan efisiensi, diharapkan akan terjadi 
peningkatan pendapatan bagi anggota kelompok tani Sejahtera di Pekon Sindang Marga. 
Hasil pertanian yang lebih baik dan biaya produksi yang lebih rendah dapat meningkatkan 
margin keuntungan petani, sehingga meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka dan 
mengurangi ketimpangan sosial ekonomi. 

Penyebaran Pengetahuan dan Teknologi; Pengabdian masyarakat ini tidak hanya 
bertujuan untuk memberikan manfaat langsung kepada kelompok tani Sejahtera, tetapi juga 
untuk menyebarkan pengetahuan dan teknologi tentang Smart Farming ke masyarakat luas. 
Melalui seminar, lokakarya, atau publikasi artikel, hasil dan pembelajaran dari pengabdian 
ini dapat dijadikan sebagai contoh dan inspirasi bagi petani di wilayah lain untuk 
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menerapkan teknologi serupa. Tantangan dan Penyesuaian: Meskipun memiliki potensi 
besar, implementasi Smart Farming juga akan menghadapi beberapa tantangan. Misalnya, 
adopsi teknologi baru oleh petani yang mungkin memiliki keterbatasan pengetahuan atau 
akses terhadap teknologi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pendekatan yang 
terpadu dan berkelanjutan, serta memberikan dukungan dan pelatihan yang dibutuhkan 
kepada petani dalam mengadopsi teknologi baru ini. Dengan demikian, pengabdian 
masyarakat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, dan kesejahteraan petani di Pekon Sindang 
Marga serta menjadi model yang dapat diadopsi oleh wilayah pertanian lainnya. 
 
KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat Pengenalan Smart Farming pada Kelompok Tani Sejahtera 
Pekon Sindang Marga Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus  memiliki potensi 
besar untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan petani di wilayah 
tersebut. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Smart Farming, melalui penggunaan teknologi seperti sensor 
tanah, sistem irigasi otomatis, dan aplikasi pemantauan tanaman, memiliki 
potensi untuk meningkatkan produktivitas pertanian secara signifikan. 

2. Penggunaan teknologi Smart Farming juga dapat membantu dalam 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti air, pupuk, dan energi, 
sehingga meningkatkan efisiensi produksi pertanian dan mendukung 
keberlanjutan lingkungan. 

3. Melalui pengabdian masyarakat ini, diharapkan akan terjadi peningkatan 
pendapatan petani dan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka. 

4. Selain memberikan manfaat langsung kepada kelompok tani Sejahtera Pekon 
Sindang Marga, pengabdian ini juga bertujuan untuk menyebarkan 
pengetahuan dan teknologi tentang Smart Farming ke masyarakat luas, 
sehingga memberikan dampak yang lebih luas dalam meningkatkan 
produktivitas pertanian dan mengurangi ketimpangan sosial ekonomi di 
wilayah tersebut. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi langkah 
awal yang positif dalam mendorong transformasi pertanian menuju pertanian yang lebih 
modern, efisien, dan berkelanjutan di Pekon Sindang Marga serta wilayah pertanian lainnya. 
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